BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

51 Kesimpulan

Berdasarkan analisis yang sudah dilakukan maka dapat ditarik beberapa

kesimpulan sebagai berikut:

1. Back analysis dengan model konstitutif Hardening Soil menghasilkan kurva
penurunan-beban yang cukup akurat.

2. Pemodelan numerik fondasi BRAP berhasil dilakukan pada skema wish-in-
place namun gagal pada skema cast-in-place.

3. Melalui pemodelan pada penelitian ini didapati bahwa, pada tanah yang
sama serta rancangan tiang yang sama, daya dukung ultimit fondasi tiang
dan proporsinya sebagai berikut:

- Perhitungan manual
Perhitungan manual fondasi tiang bor mendapatkan nilai daya dukung
fondasi sebesar 4655 kN dengan proporsi 4128 kN atau 88,69% tahanan
gesekan selimut dan 527 kN atau 11,31% tahanan ujung.
- Skema wish-in-place
e Tiang konvensional: 5994 kN [938 kN — 5056 kN]
e Inovasi fondasi tiang berupa BRAP dengan elemen beam: 6873 kN
[938 kN — 5285 kN — 650 kN]
¢ Inovasi fondasi tiang berupa BRAP dengan elemen embedded beam:
6876 kKN [938 kN — 5344 kN — 594 kN]
- Skema cast-in-place
e Tiang konvensional: -
e Inovasi fondasi tiang berupa BRAP dengan elemen beam: 7784 kN
[1737 kKN — 6047 kN]
¢ Inovasi fondasi tiang berupa BRAP dengan elemen embedded beam:
7744 kN [1682 kN — 6063 kN]



*catatan: total load [daya dukung ujung — daya dukung selimut —

daya dukung anchor bolt]

v Daya dukung ultimit BRAP lebih tinggi setidaknya 14% dibandingkan
tiang konvensional (wish-in-place BRAP — Beam).

4. Hasil perhitungan kapasitas daya dukung BRAP dengan elemen beam dan
embedded beam tidak menghasilkan perbedaan yang signifikan. Untuk
model skema wish-in-place didapati perbedaan sebesar 3 kN atau sebesar
0,04%, dan untuk model skema cast-in-place didapati perbedaan sebesar 40
kN atau sebesar 0,5%.

5. Berdasarkan pada analisis daya dukung BRAP merupakan salah satu inovasi
fondasi tiang yang dapat dijadikan alternatif desain untuk mengatasi

masalah geoteknik terkait dominasi tanah lunak.

5.2 Saran

1. Perlu dilakukan analisis kembali akan bagaimana memodelkan secara
numerik pembuatan fondasi tiang dengan menggunakan skema cast-in-
place.

2. Perlu dilakukan penyelidikan lebih lanjut untuk meninjau mekanisme
kegagalan yang terjadi pada fondasi BRAP, seperti batas derajat penurunan,
kegagalan pada salah satu sisi fondasi yang dapat membuat fondasi tiang
menjadi tidak stabil, atau kegagalan-kegagalan lainnya.

3. Perlu dilakukan uji sesungguhnya, di lapangan, yang bersifat skalar untuk
memverifikasi hasil pemodelan numerik serta mempertimbangkan metode
pelaksanaannya, terutama cara pemasangan anchor bolt.

4. Penelitian selanjutnya dapat meninjau variasi dimensi dan jumlah pelat serta

anchor bolt.
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